BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Tahun 2015 jumlah remaja usia 10-24 tahun adalah 64 juta atau 27,6% dari total jumlah penduduk Indonesia sebanyak 237,6 juta jiwa (Sensus Penduduk, 2010). Dengan jumlah remaja yang sangat besar, maka remaja sebagai generasi penerus bangsa perlu dipersiapkan menjadi manusia yang sehat jasmani, rohani dan mental spiritual.Masa remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa yang ditandai dengan berbagai perubahan diantaranya perubahan fisik, psikis, dan sosial. Berbagai perubahan yang terjadi pada remaja tersebut dapat menimbulkan permasalahan yang mungkin dapat mengganggu perkembangan remaja di masa depan (Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional, 2015).
Masalah kesehatan reproduksi yang memungkinkan dialami oleh remaja diantaranya yaitu kehamilan yang tidak diinginkan (KTD), aborsi, penyakit menularseksual (PMS), kekerasan seksual, serta masalah keterbatasan akses informasi dan pelayanan kesehatan.Salah satumasalah kesehatan reproduksi yang sering terjadi pada remaja putri adalah keputihan (fluor albus). Diperkirakan sekitar 75 % perempuan di dunia pasti mengalami fluor albus paling tidak sekali seumur hidup, dan sebanyak 45% wanita akan mengalami dua kali atau lebih(Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional, 2015).
Keputihan disebut dengan istilah leukorea atau fluor albus.Keputihan yang terjadi pada wanita dapat bersifat normal dan abnormal.Keputihan secara fisiologis terjadi pada masa sebelum menstruasi karena pengaruh hormon estrogen dan progesteron yang bekerja pada saat masa menstruasi. Pada proses proliferasi ovarium memproduksi hormon estrogen yang dapat menyebabkan pengeluaran sekret yang berbentuk seperti benang, tipis dan elastis. Gejala keputihan yang normal adalah tidak berbau, jernih, tidak gatal, dan tidak perih.(Manuaba, 2012). Keputihan yang tidak normal ditandai dengan jumlah yang keluar banyak, berwarna putih seperti susu basi, kuning atau kehijauan gatal, perih, dan disertai bau amis atau busuk. Warna dan bau pengeluaran dari vagina akan berbeda sesuai dengan penyebab dari keputihan. Keputihan abnormal terjadi akibat infeksi dari berbagai mikroorganisme, antara lain bakteri, jamur, dan parasit (Wiknjosastro, 2014).Keputihan tidak bisa dianggap biasa, karena akibat dari keputihan ini sangat fatal bila lambat ditangani tidak hanya bisa mengakibatkan infertilitas dan hamil diluar kandungan, keputihan juga merupakan gejala awal infeksi saluran reproduksi yang bisa menyebabkan kanker leher rahim yang bisa berujung pada kematian (Manuaba, 2012).
Salah satu kebijakan pemerintah dalam menanggulangi masalah reproduksi remaja adalah melakukan kerja sama dengan BKKBN untuk dibentuknya BKR ( Bina Keluarga Remaja ) dengan diadakannya penyuluhan– penyuluhan, seminar, diskusi tentang kesehatan reproduksi khususnya masalah fluor albus kepada remaja dan masyarakat untuk meningkatkan tingkat pengetahuan mereka agar dapat mengatasi masalah tentang fluoralbus. Selain itu pemerintah juga memberikan perhatian khusus pada wanita salah satunya bagi remaja putri (Hadikusumo, 2005).
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya keputihan pada remaja putri biasanya disebabkan oleh jamur, bakteri, virus dan parasit. Namun keputihan juga dapat dipengaruhi oleh pengetahuan remaja yang masih rendah tentang keputihan, kurangnya informasi yangdidapatkan oleh remaja, akses pelayanan kesehatan yang kurang memadai dan cara perawatan organ reproduksi wanita yang kurang baik (Notoatmodjo,2010).
Salah lah satu strategi untuk meningkatkan pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi adalah melalui pendidikan kesehatan.Pendidikan kesehatan akan mempunyai efek yang baik apabila dalam prosesnya menggunakan metode maupun media yang baik. Salah satu metode pendidikan kesehatan adalah penyuluhan.Penyuluhan kesehatan adalah penambahan pengetahuan dan kemampuan seseorang melalui tehnik praktek belajar atau instruksi dengan tujuan mengubah atau mempengaruhi perilaku manusia secara individu, kelompok maupun masyarakat untuk dapat lebih mandiri dalam mencapai tujuan hidup sehat (Depkes, 2012).
Dampak yang ditimbulkan oleh keputihan patologis bila tidak diobati dengan tuntas akan berakibat buruk pada kesehatan. Perempuan yang mengalami keputihan akibat infeksi berulang atau menahun dapat mengalami kemandulan akibat gangguan pada organ reproduksi san juga dapat merupakan tanda dari adanya penyakit lain yang lebih parah seperti tumor pada organ reproduksi serta merupakan gejala dari kanker leher rahim (Manuaba, 2012).
 Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di MA Al Mubarokdari 10 siswi,8 (80%) diketahui pengetahuan kurang baik tentang keputihan, faktor penyebab, dan cara mengatasinya dan 2 (20%) pengetahuan cukup baik. Sedangkan di SMU Negeri I dari 10 siswi, 7 (70%) diketahui pengetahuan  baik tentang keputihan, faktor penyebab, dan cara mengatasinya dan 3 (30%) pengetahuan cukup baik.
Berdasarkan data tersebut, menunjukan pentingnya pendidikan untuk mencegah terjadinya masalah kesehatan reproduksi.Adapun pendidikan kesehatan reproduksi di Indonesia umumnya dilakukan dalam bentuk penyuluhan oleh lembaga-lembaga diluar sekolah maka peneliti tertarik untuk meneliti apakah ada “Pengaruh penyuluhan terhadap tingkat pengetahuan tentang keputihan pada remaja putri di MA Al Mubarok Kecamatan Sungkai Utara Lampung Utara Tahun 2019.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalahnya adalah: “Apakah Ada Pengaruh Penyuluhan Terhadap Tingkat Pengetahuan Tentang Keputihan Pada Remaja Putri Di MA Al Mubarok Kecamatan Sungkai Utara Lampung Utara Tahun 2019?”.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui pengaruh penyuluhan terhadap tingkat pengetahuan tentang keputihan pada remaja putri di MA Al Mubarok Kecamatan Sungkai Utara Lampung Utara Tahun 2019.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui distribusi frekuensi tingkat pengetahuan tentang keputihan pada remaja putri sebelum diberikan penyuluhan di MA Al Mubarok Kecamatan Sungkai Utara Lampung Utara Tahun 2019.
b. Diketahui distribusi frekuensi  tingkat pengetahuantentang keputihan pada remaja putri sesudah diberikan penyuluhan di MA Al Mubarok Kecamatan Sungkai Utara Lampung Utara Tahun 2019.
c. Diketahui pengaruh penyuluhan terhadap tingkat pengetahuan tentang keputihan pada remaja putri di MA Al Mubarok Kecamatan Sungkai Utara Lampung Utara Tahun 2019.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan ilmu pengetahuan khususnya ilmu kebidanan yang berhubungan dengan kesehatan reproduksi remaja yaitu hubungan antara aktivitas fisik dengan kejadian keputihan.


2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa 
Diharapkan siswa dapat mengetahui pentingnyapenyuluhan tentang keputihan pada remaja putri, sehingga dapat mencegah terjadinya keputihanpada remaja putri.
b. Bagi MA Al Mubarok 
Diharapkan MA Al Mubarok dapat bekerjasama dengan tenaga kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi.
c. Bagi Universitas Aisyah
Diharapkan dapat memberikan manfaat khususnya dalam memperbanyak referensi tentang pengaruh penyuluhan tentang keputihan pada remaja putri  dan sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya dan dapat sebagai alat pengembangan materi.
d. Bagi peneliti selanjutnya
Agar dapat dijadikan sebagai masukan dalam penelitian serupa dan dapat lebih memperdalam penelitian yang sudah ada dan penelitian ini dapat dipergunakan sebagai bahan dalam melanjutkan penelitian terkait.

E. Ruang Lingkup Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitianpre eksperimental dengan pendekatan one group pretest – posttest desaign.
Subjek dalam penelitian ini adalah remaja putri dan objek penelitianya adalah pengetahuan tentang keputihan.Lokasi penelitianya di MA Al MubarokKecamatan Sungkai Utara Lampung Utara.Waktu penelitian Februari 2019.

